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ABSTRACT

Periophthalmus gracilis, amphibious fish that move in land. This species walks out from water for
food, mating and social interaction. The aims of the research were to know which organ used for
terrestrial locomotion and how their fins used it. The result shows that P. gracilis use pectoral fins,

pelvic fins and caudal peduncle for moving in land.
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1. PENDAHULUAN

Periophthalmus gracilis merupakan ikan
amfibi yang menghabiskan sebagian besar hidupnya
di darat (keluar air). Ikan amfibi didefinisikan sebagai
ikan yang menghabiskan waktu dan aktif keluar dari
air serta berada di daratan sebagai bagian dari siklus
hidupnya (Gordon et al., 1969; Sayer dan Devenport,
1991). Genus Periophthalmus termasuk ke dalam
kelompok skipper (salah satu kelompok ikan amfibi
di area pasang surut). Skipper aktif keluar dari air
serta dengan mudah dan cepat berpindah dari air
ke daratan. Aktifitas skipper keluar menuju ke
daratan untuk mencari makan, kawin, dan hubungan
sosial (Martin, 1995). Spesies ini dapat ditemukan
di ekosistem mangrove dan daerah berlumpur di
zona pasang surut sehingga kelompok ikan ini
disebut mudskipper (Murdy, 1989; Polgar, 2008).

Pada mudskipper pergerakan di dukung oleh
tiga bagian tubuh, yaitu sirip pektoral, sirip pelvik
dan bagian posterior sirip kaudal. Pergerakkan di
air dan daratan menyebabkan sirip pektoral
mengalami dua fase. Fase propulsive (mendorong)
yaitu sirip didorong menempel tanah atau air dengan
menggerakkan ke arah anterior. Fase kedua adalah
fase recovery (pemulihan) yaitu sirip ditarik kembali
ke posisi semula untuk memulai pergerakan
selanjutnya (Pace dan Gibb, 2009). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagian tubuh yang

digunakan oleh P. gracilis ketika bergerak di daratan
serta peran setiap sirip pada pergerakan di darat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengamatan dilakukan di
Pantai Drini, Gunungkidul, Yogyakarta. Pengambilan
foto dan video dilakukan dengan menggunakan
kamera Canon SX510. Pengamatan perilaku dan cara
gerak dilakukan on the spot di lokasi ditemukannya
ikan. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisa secara
deskriptif.

3. PEMBAHASAN

Pergerakan P.gracilis di darat menggunakan
sirip pektoral, sirip pelvik dan bagian anterior sirip
kaudal (caudal peduncle). Hal ini berbeda dengan
pernyataan Sayer (2005) yang menyatakan bahwa
pergerakan mudskipper ber tumpu pada sirip
pektoral, sirip pelvik dan bagian posterior sirip
kaudal. Periophthalmus gracilis menggunakan sirip
pektoral sebagai “lengan” ketika bergerak di darat.
Sirip pelvik digunakan sebagai alat penyangga
sedangkan bagian caudal peduncle digunakan
sebagai tumpuan dengan sirip kaudal sebagai alat
penyeimbang (Gambar 1).
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Gambar 1: Posisi P. Gracilis ketika Berada di Darat. Anak Panah Menunjukkan Organ
yang Digunakan sebagai Tumpuan Ketika di Darat

Siklus pergerakan P. Gracilis berpusat pada
sirip pektoral sedangkan sirip pelvik dan caudal
peduncle digunakan sebagai alat penyangga (Gambar
2). Pergerakan dimulai dengan meletakkan sirip
pektoral di substrat dengan jari-jari sirip pektoral
mengalami deformasi (meruncing) dan bagian
posterior badan dilengkungkan.

Proses pergerakan P. Gracilis terbagi menjadi
dua fase, yaitu fase mendorong (propulsive stroke)
dan fase pemulihan (recovery stroke). Pada saat fase
mendorong (propulsive stroke), sirip pektoral
bergerak ke arah kranial dengan jari-jari sirip
bergerak mediocranial. Fase mendorong berhenti
ketika jari-jari sirip pektoral menyentuh substrat di
samping operkulum dengan disertai dorongan yang

berpusat di ujung jari-jari sirip pektoral. Dorongan
ini menyebabkan badan P.gracilis menjadi lurus.
Pada saat fase mendorong, sirip pelvik dan caudal
peduncle digunakan sebagai penyangga. Jari-jari sirip
pelvik melengkung agar pijakan ke substrat lebih
kuat. Fase pemulihan (recovery stroke) ditandai dengan
bergeraknya jari-jari sirip ke arah mediolateral serta
bagian posterior badan melengkung.

Selama pergerakan di darat jari-jari sirip kaudal
mengalami deformasi (meruncing). Deformasi jari-
jari sirip kaudal digunakan sebagai alat keseimbangan
ketika bergerak di darat. Periphthalmus gracilis akan
menggerakan deformasi jari-jari sirip kaudal ke arah
dorsal-ventral untuk menjaga keseimbangan
pergerakannya.
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Periophthalmus gracilis memiliki struktur otot
musculus abductor superficialis yang berfungsi untuk
menggerakkan gelang bahu menjauhi badan
(menuju kranial) serta menarik jari-jari sirip ke arah
kranial (Gambar 3). Otot ini merupakan otot superfisial
terluar dan terbagi menjadi 2 jenis otot, musculus
abductor super ficialis I dan musculus abductor
superficialis II. Musculus abductor superficialis I
terletak lebih superfisial dengan berkas otot yang
lebih sedikit dibandingkan musculus abductor
super ficialis II. Kedua otot ini berorigo pada
mediolateral os cleithrum dan os scapulum serta
berinsertio di basal jari-jari sirip pektoral.
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Gambar 2. Siklus Pergerakan di Darat pada P.gracilis

Sirip kaudal kompleks P.gracilis digunakan
sebagai alat lokomosi dan tumpuan ketika ikan ini
akan melenting dan bergerak. Periophthalmus
gracilis memerlukan struktur tulang yang kuat dan
lebar agar mampu digunakan sebagai alas/tumpuan.
Antar vertebra bagian caudal dihubungkan oleh
zygapophysis. Zygapophysis terdiri atas prezygapophysis,
tonjolan ke kranial bagian kranial centrum, dan
postzygapophysis tonjolan ke kaudal bagian kaudal
centrum. Pada beberapa ikan, contohnya ikan tuna
dan ikan marlin, zygapophysis digunakan untuk
menguatkan persendian antar vertebra (Hildebrand,
1995). Zygapophysis menyebabkan P. gracilis mampu
membelokan dan membengkokkan bagian ekornya
sehingga memudahkan dalam pergerakkan.
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Gambar 3. ”Gerak Gelang Bahu dan Sirip Pektoral ke Arah Kranial pada P.gracilis.
Akibat Kontraksi Musculus Abductor Superficialis Menyebabkan Gelang Bahu dan Sirip Pektoral Abduksi

ke Arah Cranial. (A). Sirip Pektoral Bergerak ke Cranial yang akan Merangsang Kontraksi Otot Musculus Abductor
Superficialis untuk Menggerakkan Gelang Bahu (B).

4. KESIMPULAN

Periophthalmus gracilis menggunakan sirip
pektoral, sirip pelvik dan bagian anterior sirip kaudal
(caudal peduncle) untuk bergerak di darat. Sirip

pektoral digunakan sebagai “lengan” sedangkan sirip
pelvik dan caudal peduncle digunakan sebagai
tumpuan. Jari-jari sirip kaudal digunakan sebagai
keseimbangan.
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